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ABSTRAK
Jamur merang merupakan salah satu edibel mushroom yang mempunyai prospek untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan media dari limbah terbaik yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil jamur merang. Penelitian ini dilaksanakan di sentra produksi jamur “Lestari Makmur”, Desa Agrorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewah Yogyakarta dengan ketinggian 87,50 mdpl  di bulan Agustus-November 2019. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktor tunggal. Perlakuan yang diuji meliputi : P1 = Media jerami padi, P2 = Media alang-alang, P3 = Media kardus, P4 = Media klaras, P5 = Media jerami padi + media alang-alang (1:1), P6 = Media jerami padi + media kardus (1:1) dan P7 = Media jerami padi + media klaras (1:1). Perlakuan P7 (media jerami padi + media klaras (1:1)) merupakan media terbaik untuk pertumbuhan jamur merang dan perlakuan P2 (media alang-alang) menghasilkan pertumbuhan jamur merang yang kurang baik. Sedangkan perlakuan P7 (media jerami padi + media klaras (1:1)), P6 (media jerami padi + media kardus (1:1)), P3 (media kardus) merupakan media terbaik untuk hasil jamur merang dan perlakuan P2 (media alang-alang) memberikan hasil yang kurang baik untuk jamur merang.

Kata kunci:  Jamur Merang; Media alang-alang; Media kardus; Media klaras. 
ABSTRACT 
Mushroom is one of the edible mushrooms that has prospects for development. This study aims to obtain the best media from waste that can provide growth and yield of mushroom. This research was conducted at the "Lestari Makmur" mushroom production center, Agrorejo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta Special Region with an altitude of 87.50 meters above the sea level in August-November 2019. The design used in this study was a Complete Randomized Group Design (RAKL) single factor.  The treatments tested included: P1 = rice straw media, P2 = reeds media, P3 = cardboard media, P4 = klaras media, P5 = rice straw media + reeds media (1: 1), P6 = rice straw media +  cardboard media (1: 1) and P7 = rice straw media + klaras media (1: 1). The treatment P7 (rice straw media + klaras media (1: 1)) is the best media for mushroom growth and treatment P2 (reeds media) generates less favorable growt of mushroom. Whereas treatment P7 (rice straw media + klaras media (1: 1)), P6 (rice straw media + cardboard media (1: 1)), P3 (cardboard media) are the best media for yield of mushroom and  treatment P2 (reeds media) give low yield to the mushroom.

Keywords: Straw Mushroo; Reeds media; Cardboard Media; Klaras Media. 

PENDAHULUAN
Jamur merang merupakan salah satu edibel mushroom yang mempunyai prospek untuk dikembangkan dilihat dari segi gizi maupun harga yang relatif terjangkau untuk diversifikasi pangan. Permintaan pasar stabil dengan harga yang terus naik. Produksi jamur di D. I Yogyakarta pada tahun 2017 mengalami penurunan produksi jika dibandingkan tahun 2016 dari 1.349.305 kg/tahun menurun menjadi 36.940 kg/tahun pada tahun 2017 dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan kembali menjadi 392.416 kg/tahun. Sedangkan untuk produksi jamur di Indonesia pada tahun 2016 adalah 40.914.331 kg/tahun dan pada tahun 2017 mengalami penurunan yang sangat besar menjadi 3.701.956 kg/tahun dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan yang cukup besar dibandingkan tahun 2017 menjadi 31.051.571 kg/tahun  (BPS, 2019).

Media tanam yang digunakan untuk budidaya jamur merang adalah media tanam yang memiliki kandungan lignoselulosa. Penggunaan bahan jerami padi sebagai media tanam jamur merang tersedia cukup banyak, akan tetapi ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam penggunaanya, salah satunya adalah sebagai bahan pakan ternak ruminansi (Adinata, 2017). Dengan pertimbangan ini maka dibutuhkan media tanam alternatif selain jerami padi seperti; alang-alang, kardus, dan klaras.

Alang-alang dapat digunakan sebagai media tanam jamur merang, karena mempunyai kandungan nutrisi yang sesuai yaitu selulosa 40,22%, holoselulosa 59,62%, hemiselulosa (pentosan) 18,40%, dan lignin 31,29% (Sutiya et al., 2012). Sejauh ini alang alang hanya dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan, bahan baku kertas, pupuk, selebihnya dipotong dan dibuang karena menghambat pertumbuhan tanaman utama. 

Salah satu alternatif bahan lain yang mudah diperoleh adalah kardus. Kardus bekas merupakan salah satu pilihan media yang tepat. Selain mudah didapat, jamur yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik. Kardus berasal dari serbuk kayu atau bubur kayu yang mengandung senyawa selulosa cukup tinggi dan cocok sebagai media untuk pertumbuhan jamur tiram dan jamur konsumsi yang lainnya (Rahmat, 2011).

Klaras (daun pisang kering) dapat digunakan sebagai media tanam jamur merang karena, klaras mengandung hemiselulosa tinggi sehingga dapat dijadikan media tanam jamur. Kandungan lainnya pada klaras adalah selulosa 10,85% dan lignin 18,21% (Suparti, 2015). Dari hasil penelitian Suparti (2016) menunjukkan bahwa media tanam klaras 125 gram dengan penambahan air leri 100 ml yang ditanam di baglog memberikan hasil produksi paling optimal pada berat tubuh buah jamur merang. 
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sentra produksi jamur “Lestari Makmur”, Desa Agorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewah Yogyakarta. Tempat Penelitian berada pada ketinggian 87,50 meter diatas permukaan laut (mdpl). Pelaksanaan dimulai pada bulan Agustus 2019 sampai November 2019.

Bahan 

Bahan yang digunakan adalah bibit F3 jamur merang hitam (Volvariella volvaceae L.) diperoleh dari CV. Volvo Indonesia, Sleman, Yogyakarta, jerami padi yang diambil setelah padi dipanen, alang-alang yang diambil dari gulma pertanaman, kardus bekas yang berwarna coklat dan tidak terkena minyak, klaras yang diambil dari perkebunan pisang, EM4 yang diperoleh dari toko pertanian, gula merah, kapur pertanian (CaCO3), dedak, air, kayu bakar dan bahan untuk analisis protein. 

Alat

Alat yang digunakan adalah cangkul, garu, terpal, ember, jangka sorong, timbangan analitik, thermometer, sprayer, penggaris, plastik tebal, kumbung jamur, alat tulis dan alat untuk analisis protein. 
Rancangan Penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode percobaan (eksperimen) dengan perlakuan berupa faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Perlakuan yang diuji meliputi : P1 = Media jerami padi, P2 = Media alang-alang, P3 = Media kardus, P4 = Media klaras, P5 = Media jerami padi + media alang-alang (1:1), P6 = Media jerami padi + media kardus (1:1) dan P7 = Media jerami padi + media klaras (1:1). Dari perlakuan yang telah diperoleh dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali sehingga banyaknya rak perlakuan adalah 7 x 3 = 21 rak.

Variabel yang diamati yaitu waktu munculnya jamur merang pada stadia simpul, waktu panen pertama jamur merang, Diameter tubuh buah setiap panen dan keseluruhan panen jamur merang, tinggi tubuh buah setiap panen dan keseluruhan panen jamur merang, lumlah tubuh buah jamur merang setiap kali panen, jumlah total tubuh buah jamur merang, bobot segar tubuh buah jamur merang setiap kali panen, bobot total tubuh buah jamur merang, lama masa panen, bobot sisa media dan protein.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dilakukan analisis varian dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila pada perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut DMRT (Duncans Multiple Range Test) dengan taraf 5% untuk mengetahui perbedaan diantara rerata perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil.

1. Waktu munculnya jamur merang pada stadia simpul

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan macam media dari limbah pada variabel waktu munculnya jamur merang pada stadia simpul menunjukkan adanya pengaruh nyata. 

Tabel 1. Waktu munculnya jamur merang pada stadia simpul dengan perlakuan macam media dari limbah (hari setelah inokulasi)

	Perlakuan
	Purata

	P1 = Media jerami padi 
	11,6 b

	P2 = Media alang-alang 
	13,0 d

	P3 = Media kardus
	12,6 cd

	P4 = Media klaras
	11,6 b

	P5 = Media jerami padi + media alang-alang (1:1)
	12,3 c

	P6 = Media jerami padi + media kardus (1:1) 
	12,3 c

	P7 = Media jerami padi + media klaras (1:1) 
	11,0 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan 
                      tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
2. Waktu panen pertama jamur merang
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan macam media dari limbah menunjukkan adanya pengaruh nyata pada variabel waktu panen pertama jamur merang. 

Tabel 2. Waktu panen pertama jamur merang dengan perlakuan macam media dari limbah (hari setelah inokulasi)

	Perlakuan
	Purata

	P1 = Media jerami padi
	13,67 b

	P2 = Media alang-alang 
	15,00 d

	P3 = Media kardus
	14,67 cd

	P4 = Media klaras
	13,67 b

	P5 = Media jerami padi + media alang-alang (1:1) 
	14,33 c

	P6 = Media jerami padi + media kardus (1:1) 
	14,33 c

	P7 = Media jerami padi + media klaras (1:1)  
	13,00 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan 
                      tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
3. Diameter tubuh buah setiap panen dan keseluruhan panen jamur merang (mm)
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan macam media dari limbah menunjukkan adanya pengaruh nyata pada variabel diameter tubuh buah setiap panen dan keseluruhan panen jamur merang. 
Tabel 3. Diameter tubuh buah setiap panen dan keseluruhan panen jamur merang dengan perlakuan macam media dari limbah (mm).

	Perlakuan
	Purata 

	P1 = Media jerami padi, 
	28.87 b

	P2 = Media alang-alang, 
	19.29 b

	P3 = Media kardus,
	25.24 c

	P4 = Media klaras,
	27.72 b

	P5 = Media jerami padi + media alang-alang (1:1), 
	24.91 c

	P6 = Media jerami padi + media kardus (1:1) dan
	27.75 b

	P7 = Media jerami padi + media klaras (1:1).  
	33.39 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan
                      tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
4. Tinggi tubuh buah setiap panen dan keseluruhan panen jamur merang (cm)
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan macam media dari limbah menunjukkan adanya perbedaan nyata pada variabel tinggi tubuh buah setiap panen dan keseluruhan panen jamur merang. 

Tabel 4. Tinggi tubuh buah setiap panen dan keseluruhan panen jamur merang dengan perlakuan macam media dari limbah (cm)

	Perlakuan
	Purata 

	P1 = Media jerami padi, 
	3.85 b

	P2 = Media alang-alang, 
	2.27 e

	P3 = Media kardus,
	2.84 d

	P4 = Media klaras,
	3.77 b

	P5 = Media jerami padi + media alang-alang (1:1), 
	3.08 c

	P6 = Media jerami padi + media kardus (1:1) dan
	3.20 bc

	P7 = Media jerami padi + media klaras (1:1).  
	4.35 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan 
                      tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.

5. Jumlah tubuh buah jamur merang setiap panen (satuan angka)
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Grafik 1. Jumlah tubuh buah jamur merang setiap panen dengan perlakuan macam media dari limbah
6. Jumlah total tubuh buah jamur merang (satuan angka)
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan macam media dari limbah menunjukkan adanya pengaruh nyata pada variabel jumlah total tubuh buah jamur merang. 
Tabel 6. Jumlah total tubuh buah jamur merang dengan perlakuan macam media dari limbah (satuan angka)

	Perlakuan
	Purata

	P1 = Media jerami padi
	78,00 c

	P2 = Media alang-alang
	31,33 d

	P3 = Media kardus
	178,00 ab

	P4 = Media klaras
	92,67 c

	P5 = Media jerami padi + media alang-alang (1:1)
	61,00 cd

	P6 = Media jerami padi + media kardus (1:1)
	207,67 a

	P7 = Media jerami padi + media klaras (1:1)
	156,00 b


Keterangan : Purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan 
                      tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
7. Bobot segar tubuh buah jamur merang setiap kali panen (g)
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Grafik 2. Bobot segar tubuh buah jamur merang setiap kali panen dengan perlakuan macam media dari limbah
8. Bobot total tubuh buah jamur merang (g).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan macam media dari limbah menunjukkan adanya pengaruh nyata pada variabel bobot total tubuh buah jamur merang. 

Tabel 8. Bobot total tubuh buah jamur merang dengan perlakuan macam media dari limbah (g)

	Perlakuan
	Purata

	P1 = Media jerami padi 
	1231,33 bc

	P2 = Media alang-alang 
	314,67 d

	P3 = Media kardus
	2406,67 a

	P4 = Media klaras
	1359,33 b

	P5 = Media jerami padi + media alang-alang (1:1)
	845,33 c

	P6 = Media jerami padi + media kardus (1:1)
	2224,33 a

	P7 = Media jerami padi + media klaras (1:1)
	2596,67 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan 
                      tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
9. Lama masa panen (hari).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan macam media dari limbah menunjukkan adanya pengaruh nyata pada variabel lama masa panen. 
Tabel 9. Lama masa panen dengan perlakuan macam media dari limbah (hari)

	Perlakuan
	Purata

	P1 = Media jerami padi 
	9,33 b

	P2 = Media alang-alang 
	8,00 d

	P3 = Media kardus
	8,33 cd

	P4 = Media klaras
	9,33 b

	P5 = Media jerami padi + media alang-alang (1:1) 
	8,67 c

	P6 = Media jerami padi + media kardus (1:1)
	8,67 c

	P7 = Media jerami padi + media klaras (1:1)
	10,00 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
10. Bobot sisa media (kg).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan macam media dari limbah menunjukkan adanya pengaruh nyata pada variabel bobot sisa media. 
Tabel 10. Bobot sisa media (kg)

	Perlakuan
	Purata

	P1 = Media jerami padi
	20,00 d

	P2 = Media alang-alang
	20,00 d

	P3 = Media kardus
	30,00 a

	P4 = Media klaras
	24,00 c

	P5 = Media jerami padi + media alang-alang (1:1)
	20,00 d

	P6 = Media jerami padi + media kardus (1:1) 
	27,00 b

	P7 = Media jerami padi + media klaras (1:1)
	24,00 c


Keterangan : Purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
B. Pembahasan 
1.  Pertumbuhan

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada variabel waktu munculnya jamur merang pada stadia simpul dan waktu panen pertama jamur merang menunjukan adanya beda nyata antar perlakuan macam media dari limbah. Pada perlakuan P7 (media jerami padi + media klaras (1:1)) merupakan media terbaik untuk pertumbuhan jamur merang, diikuti perlakuan P1 (media jerami padi) dan P4 (media klaras), diikuti perlakuan P5 (media jerami padi + media alang-alang (1:1)), P6 (media jerami padi + media kardus (1:1)) dan P3 (media kardus). Sedangkan perlakuan P2 (media alang-alang) menghasilkan pertumbuhan jamur merang yang kurang baik. Hal ini disebabkan karena kandungan selulosa, lignin dan unsur hara yang tersedia dalam media tanam jamur merang yang berbeda-beda antar perlakuannya sehingga menghasilkan pertumbuhan jamur merang yang berbeda. Kandungan selulosa, lignin dan unsur hara dalam media digunakan untuk penyebaran miselium. Miselium yang menyebar berupa miselium primer yang selanjutnya berkembang menjadi mesilium sekunder dengan melakuakan penebalan (primodia) sehingga membentuk kuncup (calon badan buah) dan terus berkembang menjadi basidiokarp. 
Pada umumnya tubuh buah jamur merang dapat dipanen ketika berusia 13-14 hari, atau pada saat pertumbuhannya mencapai stadia telur (Irawati, 2017). Secara umum pada penelitian ini, waktu panen pertama jamur merang sama dengan waktu panen pertama jamur merang pada petani jamur merang lainnya akan tetapi pada perlakuan media alang-alang mengalami keterlambatan panen. Menurut temuan (Irawati, 2017), pada penelitian ini waktu panen pertama jamur merang rata-rata berkisar antara 13 sampai dengan 15 hari setelah masa inokulasi (Tabel 4). Perbedaan ini erat kaitannya dengan ketersediaan unsur hara yang tersedia dalam media dan struktur media yang sesuai untuk pertumbuhan jamur merang.

2. Hasil
Berdasarkan hasil analisis sidik variabel jumlah total tubuh buah jamur merang  menunjukan adanya beda nyata antar perlakuan macam media dari limbah. Pada variabel jumlah total tubuh buah jamur merang terdapat beda nyata pada perlakuan P6 (media jerami padi + media kardus (1:1)) dan P3 (media kardus) merupakan media terbaik untuk hasil jamur merang diikuti perlakuan P7 (media jerami padi + media klaras (1:1)), diikuti perlakuan P4 (media klaras), P1 (media jerami padi) dan P5 (media jerami padi + media alang-alang (1:1)), Sedangkan perlakuan P2 (media alang-alang) memberikan hasil jamur merang yang kurang baik. Hasil penelitian ini didukung oleh suharjo (2010) memanfaatkan kardus bekas menjadi media tanam jamur merang menjadi alternatif bisnis jamur yang dipilih beberapa orang karena jamur merang yang dihasilkan ternyata lebih bagus dan lebih berkualitas. Dengan teknik media tanam yang baru ini warna jamur merang terlihat lebih putih, baunya lebih wangi dan kekenyalan terasa lebih padat. Hal tersebut agak berbeda dengan jamur merang yang dikembangkan melalui media merang atau jerami, yang cenderung menghasilkan warna kecok 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam variabel bobot total tubuh buah jamur merang menunjukan adanya beda nyata antar perlakuan macam media dari limbah. pada variabel bobot segar tubuh buah jamur merang setiap panen dan bobot total tubuh buah jamur merang menunjukan adanya beda nyata pada perlakuan P7 (media jerami padi + media klaras (1:1)), P3 (media kardus), dan P6 (media jerami padi + media kardus (1:1) merupakan media terbaik untuk hasil jamur merang dengan bobot paling berat, diikuti oleh perlakuan P4 (media klaras) dan P1 (media jerami padi), diikuti perlakuan P5 (media jerami padi + media alang-alang (1:1)), sedangkan perlakuan P2 (media alang-alang) menghasilkan bobot jamur merang paling ringan. Hal tersebut terjadi karena nutrisi yang tesedia pada setiap perlakuan berbeda-beda dan juga suhu pada media setiap petak perlakuan yang berbeda beda.elatan dan berbau agak langu.  
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menggunakan uji DMRT 5% menunjukan bahwa perlakuan macam media dari limbah memberikan pengaruh nyata pada semua variabel pengamatan, perlakuan P7 (media jerami padi + media klaras (1:1)) merupakan media terbaik untuk pertumbuhan jamur merang, diikuti perlakuan P1 (media jerami padi) dan P4 (media klaras), diikuti perlakuan P5 (media jerami padi + media alang-alang (1:1)), P6 (media jerami padi + media kardus (1:1)), P3 (media kardus) dan perlakuan P2 (media alang-alang) menghasilkan pertumbuhan jamur merang yang kurang baik. Sedangkan perlakuan P7 (media jerami padi + media klaras (1:1)), P6 (media jerami padi + media kardus (1:1)) dan P3 (media kardus) merupakan media terbaik untuk hasil jamur merang diikuti perlakuan P4 (media klaras) dan P1 (media jerami padi) diikuti perlakuan P5 (media jerami + media alang-alang (1:1) dan perlakuan P2 (media alang-alang) memberiakan hasil yang kurang baik untuk jamur merang.
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